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ABSTRAK

St Hatijah, 2021. “Pembelajaran Mozaik dari Bahan Alam Bagi Peserta Didik Kelas VII SMP
Negeri 8 Bangkala Barat . Skripsi. Program Studi Pendidikan Seni Rupa Fakultas Seni
dan Desain, Universitas Negeri Makassar. Dibimbing oleh: H. Ali Ahmad Muhdy dan
Hasnawati.

Permasalahan dan tujuan dalam penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana
perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian pembelajaran mozaik bagi peserta didik kelas VII SMP
Negeri 8 Bangkala Barat. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas V11 SMP Negeri
8 Bangkala Barat. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah kelas Vlla SMP Negeri 8
Bangkala Barat. Teknik pengumpulan data adalah Observasi, wawancara, dan dokumentasi.
Teknik analisis data menggunakan analisis deskriptif kuantitatif. Hasil penelitian ada beberapa
tahapan yakni proses perencanaan pembelajaran mozaik dan penilaian mozaik dari bahan alam
bagi peserta didik kelas VII SMP Negeri 8 Bangkala Barat. Dari hasil penelitian menunjukkan
bahwa perencanaan pembelajaran mozaik dari bahan alam pada peserta didik SMP Negeri 8
Bangkala Barat sudah memiliki kualitas yang baik dan sudah sesuai peraturan Menteri Pendidikan
dan Kebudayaan Indonesia. Pada proses pelaksanaan pembelajaran mozaik dari bahan alam pada
peserta didik kelas VIl SMP Negeri 8 Bangkala Barat sudah berjalan dengan baik dengan tahapan
kegiatan pendahuluan, kegiatan inti dan penutup. Sedangkan penilaian pembelajaran mozaik dari
bahan alam bagi peserta didik kelas VII SMP 8 Bangkala Barat penilaian terdapat 75% pada
kategori penilaian sangat baik dan baik dan hanya 25% pada kategori cukup serta 0% pada
kategori kurang dan sangat kurang.

Kata kunci : Pembelajaran, mozaik, bahan alam.
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St. Hatijah, 2021. "Learning Mosaic from Natural Materials for Clara VIl Students of SMP
Negeri 8 West Bangkala". Essay. Art Education Study Program, Faculty of Art and Design,
Makassar State University. Supervised by: H. Ali Ahmad Muhdy and Hasnhawati.

The problems and objectives of this research are to find out how to plan, implement, and evaluate
mosaic learning for seventh grade students of SMP Negeri 8 Bangkala Barat. The population in
this study were seventh grade students of SMP Negeri 8 West Bangkala. Data collection
techniques are observation, intervensi, and documentation. The data analysis technique used
guantitative descriptive analysis. The results of the study have several stages, namely the process
of planning for mosaic learning, implementing mosaic learning and evaluating mosaics from
natural materials in class VII students of SMP Negeri 8 West Bangkala. The results of the study
indicate that the planning of learning mosaics from natural materials for students of SMP Negeri
8 West Bangkala already has good quality and is in accordance with the regulations of the
Minister of Education and Culture of Indonesia. In the process of implementing mosaic learning
from natural materialsin in class students of SMP Negeri 8 West Bangakala it has been going
well with the strages of preliminary activities, core activities and closing. While the assessement
of learning mosaics from natural materials for class VII students of SMP Negeri 8 West Bangkala,
the assessement is 75% in the very good and good and good asessement category and only 25%
in the sufficient category and 0% in the less and very poor category.

Keywords: Learning, mosaics, natural materials.

| PENDAHULUAN Pembelajaran mozaik adalah satu
kegiatan yang dapat menambah kemampuan

Indonesia memiliki kekayaan alam peserta  didik  dalam  menunjukkan
yang berlimpah. Kekayaan alam ini keterampilan ~ untuk ~ memanfaatkan
menghasilkan banyak bahan alam yang lingkungan  sekitar, dengan  adanya
dapat dimanfaatkan sebagai produk karya. keterampilan ini peserta didik mampu
Indonesia telah dikenal luas di mancanegara membuat karya yang indah dan bernilai
dengan bentuk yang sangat beragam. tinggi dengan menggunakan bahan yang

Kreativitas dan inovasi dari anak-anak mudah diperoleh dari bahan alam sekitar.

bangsa bisa menciptakan produk yang
unggul serta berkembang mengikuti
kebutuhan serta perkembangan teknologi
terkini. Bahan alam sebagai salah satu bahan
dasar untuk membuat suatu karya banyak
tersedia diberbagai daerah di Indonesia.
Produk-produk yang dihasilkan sangat
beraneka ragam dan memiliki ciri khas
tersendiri disetiap daerahnya. Bahan alam
sebagai salah satu bahan dasar biasanya
menggunakan tanah liat, kayu, bambu, serat
alam, kulit, logam, dan batu.

Dengan alasan inilah penulis ingin meneliti
di SMP Negeri 8 Bangkala Barat untuk
memahami/mengetahui guru dan peserta
didik dalam proses pembelajaran mozaik.

Mata pelajaran seni budaya salah
satunya terdiri dari cabang seni rupa. Pada
cabang seni rupa SMP kelas VII kurikulum
2013 dalam kompentensi dasar 3.4
(memahami prosedur penerapan karya
ragam hias pada bahan alam) dan
kompetensi dasar 4.4 (membuat Kkarya
dengan berbagai motif ragam hias pada



bahan alam). Oleh Karen itu, emeritus m ini
dilakukan untuk mengetahui pembelajaran
mozaik dari bahan alam bagi peserta didik
kelas VII SMP Negeri 8 Bangkala Barat.

1 METODE
PENELITIAN

A. Jenis dan Lokasi Penelitian

1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian
survei karena penelitian yang dilakukan
perolehan datanya berdasarkan pada
pengamatan  peneliti  yang  bertujuan
mengetahui proses serta hasil belajar karya
dalam pembelajaran mozaik dari bahan alam
bagi peserta didik kelas VII SMP Negeri 8
Bangkala Barat. Berdasarkan teknik analisis
datanya, maka penelitian ini merupakan
penelitian deskriptif kualitatif.

2. Lokasi penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMP
Negeri 8 Bangkala Barat Desa Barana
Kecamatan Bangkala Barat Kabupaten
Jeneponto.

3. Variabel Penelitian/Fokus Penelitian

Guna memeroleh data tentang

pembelajaran mozaik dari bahan alam bagi
peserta didik kelas VII SMP Negeri 8
Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto.
Dengan demikian variabel penelitian ini
adalah:

1. Perencanaan pembelajaran
mozaik dari bahan alam bagi
peserta didik kelas VII SMP
Negeri 8 Bangkala Barat
Kabupaten Jeneponto.

2. Pelaksanaan pembelajaran
mozaik dari bahan alam bagi
peserta didik kelas VII SMP
Negeri 8 Bangkala Barat
Kabupaten Jeneponto.

3. Penilaian pembelajaran mozaik
dari bahan alam bagi peserta
didik kelas VII SMP Negeri 8

Bangkala Barat Kabupaten
Jeneponto.

B. Desain Penelitian
Desain penelitian yang ditetapkan
dalam penelitian ini dengan mengumpulkan
data tentang mozaik dari bahan alam bagi
peserta didik kelas VII SMP Negeri 8
Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto
sebagai berikut:

Gambar 2 Desain penelitian

C. Definisi operasional
Definisi operasional variabel adalah
definisi yang didasarkan oleh hal-hal yang
dapat diamati dan diukur. Untuk
menghindari  kesalahan tafsiran, maka
definisi operasional variabel penelitian ini
sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran mozaik
dari bahan alam bagi peserta didik
kelas VII SMP Negeri 8 Bangkala
Barat Kabupaten Jeneponto adalah
suatu perumusan tujuan yang ingin
dicapai peserta didik dalam
membuat mozaik dari bahan alam.

2. Pelaksanaan pembelajaran mozaik
dari bahan alam bagi peserta didik
kelas VII SMP Negeri 8 Bangkala
Barat Kabupaten Jeneponto, yang
dimaksudkan disini adalah proses
yang diatur sedemikian rupa yang
sesuai dengan kurikulum 2013



agar pelaksana  pembelajaran
mencapai hasil yang diharapkan.
3. Penilaian pembelajaran mozaik
dari bahan alam bagi peserta didik
kelas VII SMP Negeri 8 Bangkala
Barat Kabupaten  Jeneponto,
proses yang dilakukan untuk
mengukur pencapaian kompetensi
peserta didik secara berkelanjutan
dalam proses pembelajaran, untuk

memantau kemajuan dan
perbaikan hasil belajar peserta
didik.

D. Populasi dan Sampel
1. Populasi

Populasi dalam penelitian ini adalah
seluruh jumlah peserta didik kelas VII SMP
Negeri 8 Bangkala Barat Kabupaten
Jeneponto yang terdaftar aktif, sebanyak 24
orang kelas VII A dan 21 orang kelas VII B.
Kelas VII A dijadikan sasaran penarikan
sampel dengan alasan bahwa kelas ini aktif
dan antusias dalam pembelajaran seni
budaya.
2. Sampel

Pengambilan sampel yang dilakukan
dengan cara mengambil sampel total yang
dijadikan sampel adalah seluru peserta didik
kelas VII A yang berjumlah 24 peserta didik.
E. Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini adalah
sebagai  berikut: Beberapa  teknik
pengumpulan data yang akan digunakan
dalam penlitian yang dilakukan sesuai
dengan orientasi sumber datanya, yaitu
sebagai berikut:

1. Observasi (pengamatan)

Observasi yang dilakukan oleh
peneliti adalah observasi tentang kondisi
umum SMP Negeri 8 Bangkala Barat yang
terdiri dari: prasarana, kondisi fisik, keadaan
guru, keadaan peserta didik, media
pembelajaran, dan metode pembelajaran
seni budaya khususnya mozaik dari bahan
alam. Observasi kegiatan belajar seni

budaya di SMP Negeri 8 Bangkala Barat
yang terdiri dari: tahapan pelaksanaan
pembelajaran  seni rupa  (kegiatan
pendahuluan, kegiatan inti, kegiatan
penutup), tahapan akhir pembelajaran
(evaluasi dan pemberian tugas kepada
peserta didik).
2. Dokumentasi

Teknik data yang dicari berupa
daerah letak dan bentuk kondisi bangunan
tempat belajar mengajar, data keadaan
peserta didik, daftar nama guru di SMP
Negeri 8 Bangkala Barat, sarana dan
prasarana, foto-foto, Program Tahunan
(PROTA), Program Semester (PROMES),
Rencana Pelaksanaan Pembelajaram (RPP),
Silabus, serta prestasi peserta didik yang
berhubungan dengan proses pembelajaran
seni  budaya khususnya pembelajaran
kerajinan dari bahan alam dan penilaian
hasil belajar peserta didik.

F. Teknik Analisis Data

Teknik analisis data yang digunakan
adalah deskriptif, yaitu data pengamatan
yang diperoleh selanjutnya dikumpulkan
serta diklasifikasikan kemudian diuraikan
dalam bentuk deskriptif. Skor atau nilai yang
disajikan untuk mengetahui kemampuan
peserta didik dalam proses pembelajaran
mozaik dari bahan alam, selanjutnya dibuat
dalam bentuk tabel dan dianalisa dengan
menggunakan teknik analisis deskriptif
kuantitatif ~ dalam ragam  persentase,
kemudian hasil belajarnya dideskripsikan
untuk mengetahui hasil mozaik peserta
didik. Adapun sistem penilaian guru mata
pelaksanaan seni budaya di SMP Negeri 8
Bangakala Barat yaitu dengan Klasifikasi
sebagai berikut:

Tabel 1 Tingkat penilaian Peserta Didik




111 HASIL PENELITIAN DAN

PEMBAHASAN

A. Hasil penelitian

1. Perencanaan Pembelajaran Mozaik
Dari Bahan Alam Bagi Peserta Didik
Kelas VII SMP Negeri 8 Bangkala
Barat Kabupaten Jeneponto.

Melalui hasil observasi,
perencanaan pembelajaran mozaik dari
bahan alam bagi peserta didik SMP Negeri 8
Bangkala Barat sudah sesuai dengan
Peraturan ~ Menteri  Pendidikan  dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 35
Tahun 2018 tentang penerapan Kurikulum
2013 jenjang Sekolah Menengah Pertama.

Dari hasil wawancara diperoleh
bahwa perencanaan pembelajaran mozaik
dari bahan alam disusun oleh guru seni
budaya SMP Negeri 8 Bangkala Barat antara
lain: 1) Rencana minggu efektif; 2) program
tahunan; 3) program semester; 4) silabus;
dan 5) Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP).

Kutipan wawancara dengan guru
seni budaya lbu  Titin Yakarisnawanti
selaku guru seni budaya SMP Negeri 8
Bangakala Barat.

“Berkaitan dengan perencanaan, kita
mempunyai tugas pokok yaitu
mempersiapkan program, melaksanakan
program, mengevaluasi program, dan
mengadakan pengayaan. Ya,. Persiapan itu
sangat penting sebab manakala guru akan
mengajar atau semua kegiatan di kelas harus
ada persiapan sebab tanpa rencana tujuan
yang hendak kita capai tidak akan tercapai
secara maksimal. Kemudian terkait
pembelajaran mozaik ini, tentu alat dan
bahan yang sesuai dengan lingkungan alam
sekitar sekolah. Disini kan daerah pertanian,
dari situ hasil pertanian akan dijadikan
sebagai bahan dalam pembelajaran mozaik”.
A. Menyediakan alat dan bahan



Bahan dan alat yang digunakan terdiri
dari:

1)
2)
3)
4)
5)
6)

Biji-bijian

Lem fox
Penghapus

Pensil

Kertas gambar A-5
Pilot clear

Gambar 3 : Alat dan bahan
(Dokumentasi: St Hatijah, 9 Desember
2021)

B. Berkarya mozaik dengan cara yaitu:

1)

2)

Pertemua I, membuat desain untuk
gambar hewan dan tumbuhan
Desain adalah motif, pola, corak
atau rancangan pembuatan desain
atau gambar untuk dijadikan karya
mozaik.

Pertemuan Il dan I, vyaitu
membuat seni mozaik

Pembuatan mozaik dalam
berkarya seni cukup penting
karena dengan adanya biji-bijian
kita dapan membuat karya dengan
menempelkan pada gambar yang
diinginkan.

Proses pembuatan mozaik dapat
dilakukan dengan cara: semula
membuat bentuk gambar sketsa di
atas kertas gambar ukuran 30 cm X
20 cm berupa bentuk gamabar
yang diinginkan. Setelah gambar
sketsa selesai, selanjutnya gambar
tersebut diberi lem fox dan di
tempelkan biji-bijian mengikuti

pola yang dibuat sesuai warna
yang diinginkan.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Mozaik
Dari Bahan Alam Bagi Peserta Didik

1. Kelas VII SMP Negeri 8 Bangkala
Barat Kabupaten Jeneponto.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan
pada peserta didik kelas VII SMP Negeri 8
Bangkala Barat, pelaksanaan pembelajaran
mozaik dari bahan alam menjadi tiga tahap.
Yakni kegiatan pendahuluan , kegiatan inti,

dan kegiatan penutup.
a. Pelaksanaan pembelajaran  pada
pertemuan |

Pelaksanaan pembelajaran
mozaik di kelas VII A pada pertemuan |
terlebih  dahulu guru memberikan
pengantar tentang pengertian,
pengenalan alat dan bahan serta proses
mengerjakan karya seni mozaik.. Alat
dan bahan yang digunakan adalah biji-
bijian dan contoh karya mozaik yang
berukuran 30 cm x 20.

Gambar : Kegiatan pembelajaran mozaik

(Dokumentasi: Dewi, 8 Desember 2021)
Waktu yang digunakan dalam
pembelajaran adalah 2 jam pelajaran untuk



pelaksanaan pembelajaran pada pertemuan I.
Adapun metode yang digunakan adalah
metode ceramah diselingi dengan pemberian
contoh sesuai dengan teori yang diberikan.
Pada saat pemberian tugas menggambar
skets pada kelas VII A, guru hanya
mengamati jalannya praktik menggambar
skets.

Tidak ada kendala yang dihadapi
pada saat menggambar sket. Pada akhir
pembelajaran peserta didik diberikan tugas
di rumah mempersiapkan alat dan bahan
lainnya untuk dibawa pada pertemuan
berikutnya yaitu desain yang berukuran 30
cm x 20 cm untuk dijadikan karya mozaik,
yaitu gambar hewan dan atau tumbuhan.

b. Pelaksanaan pembelajaran pada

pertemuan Il

Pada pertemuan ke Il peserta didik
membuat sketsa mozaik pada kertas gambar
yang sudah disiapkan sendiri oleh peserta
didik. Sebelum pemberian tugas menempel
terlebih dahulu guru memberikan penjelasan
tentang cara menempel dan memperlihatkan
contoh karya mozaik dengan biji-bijian.

Adapun cara membuat mozaik,
yaitu: merekatkan biji-bijian pada gambar
yang sudah diberi lem fox mengikuti bentuk
gambar yang sudah dibuat di atas kertas
gambar. karena ada bagian-bagian yang
harus diperhatikan dengan baik pada saat
penempelan agar dasar putih pada kertas
gambar tersebut dapat tertutupi dengan rata.
Dengan demikian selesailah pembuatan
karya mozaik yang pertama.
Tabel 2 Jadwal pelaksanaan pembelajaran
mozaik dari bahan alam bagi peserta didik
kelas VII SMP Negeri 8 Bangkala Barat
Kabupaten Jeneponto

18  Desember sk
2021
di kelas VII A
3. | Pertemuan Il Praktik Me
22  Desember biji
2021 gar
di kelas VII A me
klir
me
kar
3 Hasil Penelitian Pembelajaran

Mozaik dari bahan Alam Bagi Peserta
Didik Kelas VII SMP Negeri 8
Bangkala Barat Kabupaten
Jeneponto
Pemaparan data pada pelaksanaan
pembelajaran adalah data pembelajaran
mozaik. Tahap pelaksanaannya adalah: (1)
tahap perencanaan, (2) tahap pelaksanaan,
(3) tahap penilaian, dan (4) temuan dan
refleksi penelitian. Untuk lebih jelasnya
diuraikan sebagai berikut:
a. Pelaksanaan pembelajaran mozaik
Pelaksanaan pembelajaran mozaik
di kelas VII A SMP Negeri 8 Bangkala Barat
Kabupaten Jeneponto dilakukan oleh Titi
Yakarisnawanti, S.Pd.. Selaku guru seni
budaya di kelas VII A SMP Negeri 8
Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto.
Pembelajaran ini dilaksanakan pada hari
Rabu dengan lingkup materi pembelajaran
berkarya seni mozaik pada tahap pembuatan
sket, dalam kegiatan pembelajaran ini yang
dilakukan  adalah: (1) menjelaskan
pengertian seni kriya, (2) memberikan
contoh karya seni kriya mozaik, (3)
menjelaskan proses pembuatan karya seni
mozaik, (4) membuat desain. Keempat
fokus tersebut diharapkan dapat dicapai pada

No | Pertemuan Metode satu| Retiipkegiatann denglietorakgar x 45
1. | Pertemuan I 1. Pemberian I,IAI::; "IVIenyilgwak Gury
8 Desember informasi tipun da t|;/:jt_:1_5h %uruj rig a eflegtaetrﬁ]gr? n
2021 2. Memperlihatkangg:iimé’ apat difinat pagia, éi] ‘Karya seni
di kelas VII A contoh ' mozaik.
3. Demonstrasi
2. | Pertemuan Il Praktik Menggambar Guru mengamati




Tabel 3 Aktivitas Guru pada Pertemuan 2.) Menempel biji-bijian
Pertama 3.) Kreativitas
4.) Finjishidak
No | Kegiatan pembelajaran [Bi¢akspatkaiten diteksapakandigundéan
1 | Menyampaikan salam, menyapa peserta didilkehingga melahirkan nilai proses disetiap
dengan ramah, mengecek kehadiran pesertitemhya. Hasil penilaian yang digeroleh
didik peneliti dalam prosg¢s pembelajaran maupun
2 Memotivasi peserta didik hasi| terhadap kegiatan guru dan kegiatan
3 Memberikan apersepsi pegserta didik menunjukkan bahwg pada
4 | Bertanya jawab dengan peserta didik untufahap perencanaan guru memberikan arahan
memberikan motivasi tentang bentuk kegiata#eNtang pengertian seni  kriya, |sesuai
yang harus dilakukan pada penciptaan kary®§rangkat pembelajaran guru seni budaya
seni mozaik. yang digunakan dengan mengacu pada
5 Menyampaikan tujuan pembelajaran Perghgkat Pembelajaran Kurikulunl 2013
6 | Memberikan pemahaman kepada pesertdl{13).- ~Salah —sai ~contoh — Perangkat
didik tentang proses penciptaan karya mozail’§™pelajaran yang digunakan gurpi seni
7 | Memperlihatkan contoh karya seni mozaildydayayaitu
kepada peserta didik untuk membangkitkan
semangat yang berkaitan dengan karya seni a. Pertemuan _
8 | Memberikan tugas kepada peserta didik | v 1) Keglaign Awal
membuat desain untuk mozaik. Pada kegiatan pendahuluan guru melakukan
Berdasarkan tabel tersebut pembukaan dengar satanm pembuka, berdoa

menunjukkan bahwa kegiatan guru sejak
awal sampai akhir pembelajaran telah sesuali
dengan yang direncanakan dalam Rencana
Pelaksanaan Pembelajaran (RPP).

B. Pembahasan
1. Perencanaan Pembelajaran Mozaik
Dari Bahan Alam Bagi Peserta
Didik Kelas VII SMP Negeri 8
Bangkala Barat Kabupaten
Jeneponto
Pada dasarnya pembelajaran mozaik
dari bahan alam dengan menggunakan biji-
bijian yang dilaksanakan oleh guru seni
budaya SMP Negeri 8 Bangkala Barat
Kabupaten Jeneponto masih menggunakan
penilaian hasil akhir pada karya Mozaik
Peserta didik, format penilaian dalam
membuat karya Mozaik yaitu penilaian
proses dengan menggunakan empat item
penilaian yang harus dinilai dalam membuat
karya mozaik diantaranya:
1.) Pembuatan desain

untuk  memulai  pembelajaran, dan
memeriksa kehadiran peserta didik sebagai
sikap disiplin. Setelah itu guru menjelaskan
tujuan pembelajaran dan memberikan
motivasi kepada peserta didik, agar peserta
didik terlibat secara aktif dalam berkarya
seni Mozaik.
2.) Kegiatan Inti
Pada kegiatan inti guru menjelaskan
pengertian seni kriya, dan menyebutkan
jenis-jenis  seni  kriya.  Setelah itu
menjelaskan pengertian seni mozaik dengan
menggunakan biji-bijian dan
memperlihatkan contoh karya seni mozaik
dari biji-bijian. Kemudian guru
mengarahkan  peserta  didik  untuk
menggambar desain untuk dijadikan karya
mozaik.
3.) Kegiatan Penutup
Pada bagian ini guru menyimpulkan
materi pelajaran, mengumpulkan hasil karya
dan terakhr memberikan apresiasi.
b. Pertemuan Il
1) Kegiatan Awal
Pada kegiatan pendahuluan guru
melakukan pembukaan dengan salam




pembuka, berdoa  untuk  memulai
pembelajaran, dan memeriksa kehadiran
peserta didik sebagai sikap disiplin. Setelah
itu guru menjelaskan tujuan pembelajaran
dan memberikan motivasi kepada peserta
didik, agar peserta didik terlibat secara aktif
dalam berkarya seni Mozaik.

2.) Kegiatan Inti

Pada bagian ini guru menjelaskan
pengertian seni mozaik dengan
menggunakan biji-bijian dan
memperlihatkan contoh karya seni mozaik
dari biji-bijian. Kemudian guru
mengarahkan peserta didik untuk menempel
biji-bijian pada gambar  desain untuk
dijadikan karya mozaik.

3.) Kegiatan Akhir

Pada bagian ini guru menyimpulkan
materi pelajaran, mengumpulkan hasil karya
dan terakhr memberikan apresiasi.

2. Pelaksanaan Pembelajaran Mozaik

Dari Bahan AlamBagi Peserta Didik

Kelas VII SMP Negeri 8 Bangkala

Barat Kabupaten Jeneponto.

a. Pelaksanaan pembelajaran
dimulai dari pengenalan bahan
dan alat. Bahan dan alat yang
digunakan terdiri dari:

e Biji-bijian
e Kertas HVS A5
berwarna
Lem Fox
Lem Kertas
Penghapus
Pensil
Piloks Clear

a. Membuat pola/gambar pada
buku gambar A-5

Pada tahap ini, peserta didik membuat
pola/gambar sesuai tema yang ditentukan
oleh guru. Pola/gambar dibuat dengan
menggunakan pensil tujuannya agar masih
bisa dihapus ketika proses penempelan biji-
bijian telah selesai dan gambar yang telah
selesai kemudian di gunting dan ditempel di
kertas HVS berwarna.

Gambar 6 : Kegiatan membuat
pola/gambar
(Dokumentasi: Dewi, 18 Desember 2021)

b. Kegiatan menempel pada
gambar/pola

Tahap ini diawali dengan pemberian lem
pada objek yang telah dibuat, setelah objek
telah dilumuri lem secara sempurnah tahap
selanjutnya adalah proses menempel satu
persatu berbagai jenis biji-bijian secara
teratur dan tersusun, sesuai objek yang
dibuat sehingga karya tersebut terlihat rapi
dan indah.



Gambar 7 : Kegiatan menempel
(Dokumentasi: St. Hatijah, 18 Desember
2021)

c. Proses akhir

Proses ini merupakan tahap terakhir yang
dilakukan setelah biji-bijian telah tertempel
secara menyeluruh dan telah menutupi
seluruh bagian objek yang telah digambar
sebelumnya. Pada proses akhir ini peserta
didik memperhatikan apakah warna biji-
bijian yang digunakan sudah sesuai sehingga
menciptakan karya yang menarik, kemudian
pemilihan warna latar juga disesuaikan
dengan  objek yang telah dibuat, Setelah
selesai selanjutnya proses penyemprotan
pilox clear, terakhir pengeringan dimana
mozaik dikeringkan secara manual hingga
semua benar-benar kering secara sempurna.
Berikut adalah karya mozaik yang dibuat
oleh peserta didik :

Gambar 8 : Mozaik kelompok 1 “Anggur”
(Dokumentasi: St. Hatijah, 18 Desember
2021)

Gambar 9 : Mozaik kelompok 2 “Stroberi”
(Dokumentasi: St. Hatijah, 18 Desember
2021)




Gambar 11 : Mozaik kelompok 4 “Ikan

Hias”
(Dokumentasi: St. Hatijah, 18 Desember Gambar 13 : Mozaik kelompok 6
2021) “Semangka”
(Dokumentasi: St. Hatijah, 18 Desember
2021)

Gambar 14 : Mozaik kelompok 7
“Sepasang Burung”
(Dokumentasi: St. Hatijah, 18 Desember
2021)

Gambar 12 : Mozaik kelompok 5 “Mangga”
(Dokumentasi: St. Hatijah, 18 Desember
2021)



Gambar 15 : Mozaik kelompok 8 “Apel”
(Dokumentasi: St. Hatijah, 18 vyDesember

2021)

3. Penilaian Guru Seni Budaya Pada

Mata Pelajaran Mozaik Dari Bahan
Alam Bagi Peserta Didik Kelas VII
SMP Negeri 8 Bangakala Barat
Kabupaten Jeneponto.

Penilaian yang dilakukan oleh Guru
seni budaya SMP Negeri 8 Bangkala
Barat terkait pembelajaran mozaik
akan dipaparkan dalam bentuk
penjabaran  angka-angka  yang
berpatokan pada penilaian yang
telah mereka dapatkan berdasarkan
indikator pencapaian kompetensi
yang terdiri atas penilaian desain,
kreativitas dan proses akhir atau
finishing.

Tabel 4 Penilaian karya mozaik

N Penilaian Hasil

o | ma | Karya Mozaik Ni | Kat
Kel | Te |Peng | Fini |lai|ego
omp | ma/ |uasa |shin |R |ri
ok Ide |an g at
Pese | dan | Tekn a-
rta Des | ik ra
Didi | ain ta
k

1| Kel |80 |80 80 |80 | Bai
omp k
ok 1

2 | Kel |80 |80 80 | 80 | Bai
omp k
ok 2

3| Kel |80 |77 80 |79 |Cu
omp kup
ok 3

4 | Kel {90 |90 90 |90 | San
omp gat
ok 4 Bai

k
5| Kel |80 |80 80 | 80 | Bai
omp k

ok 5

6| Kel |80 |75 75 |76 | Cu
omp 6 | kup
ok 6 7

7| Kel |90 |90 90 |90 | San
omp gat
ok 7 Bai

k

8 | Kel |80 |80 80 |80 | Bai
omp k
ok 8

Tabel 5 : Indikator nilai rata-rata

n | Indikator nilai rata-rata

0

1 Penguasa | Finishi
Desai | an ng
n Teknik

2 1825 |815 81,9

Keterangan:




1. Temalide dan desain: Membuat
desain mozaik dengan teknik dan
corak daerah setempat.

2. Penguasaan teknik: menentukan
ukuran, bahan, dan teknik
menempel pembuatan mozaik.

3. Finishing: Kerapian dan
pengeringan mozaik.

Tabel 6 Persentase penilaian kategori

N Ren | Juml | Perse | Perse
0. | Kate | tang | ah n(%) | n(%)
gori | Nila | Kelo | Dari | Rata-
i mpok | Juml | rata
ah Nilai
Peser
fa
Didik
1. |San |90- |2 25 25+5
gat | 100 0=75
Baik
2. | Baik | 80- | 4 50
89
3. |Cuk | 70- |2 25 25
up 79
4, | Kur | 60- |- -
ang | 69
5. | San | <59 |- -
gat
Kur
ang
Total: 8 100 100

Dari hasil penelitian yang diperoleh,
menunjukkan bahwa perencanaan
pembelajaran mozaik dari bahan alam sudah
memiliki standar pendidikan yang sesuai
dengan Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 35

Tahun 2018 tentang penerapan Kurikulum
2013 jenjang Sekolah Menengah Pertama.
Selain itu, perencanaan pembelajaran
mozaik dari bahan alam sudah mengacu
pada kompetensi dasar yang terdapat pada
silabus kurikulum 2013 yaitu memahami
prosedur penerapan ragam hias pada bahan
alam dan membuat karya dengan berbagai
motif ragam hias pada bahan alam.
Peneliti berpendapat bahwa perencanaan
pembelajaran yang telah dibuat oleh guru
Seni Budaya sudah sesuai dengan pendapat
Wina Sanjaya yang mengatakan bahwa
perencanaan pembelajaran pada dasarnya
adalah proses menerjemahkan kurikulum
yang berlaku menjadi program-program
pembelajaran. Perencanaan pembelajaran
mozaik dari bahan alam juga didukung oleh
keadaaan lingkungan sekolah yang dekat
dengan alam. Sehingga pada kegiatan
pembelajaran memudahkan peserta didik
dalam menerapkan/ mendeskripsikan unsur
dan prinsip seni dalam menggambar ragam
hias pada bahan alam serta membuat karya
ragam hias pada bahan alam.
1. Pelaksanaan Pembelajaran Mozaik
Dari Bahan Alam Bagi Peserta
Didik Kelas VII SMP Negeri 8
Bangkala Barat Kabupaten
Jeneponto.

Pelaksanaan pembelajaran merupakan suatu
proses Yyang mengandung serangkaian
perbuatan guru dan peserta didik atas dasar
hubungan timbal balik yang berlangsung
dalam situasi edukatif untuk mencapai
tujuan tertentu, interaksi atau hubungan
timbal balik antara guru dan peserta didik itu
merupakan syarat utama bagi
berlangsungnya proses pembelajaran.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa
pelaksanaan pembelajaran mozaik dari
bahan alam sudah sesuai dengan Peraturan
Menteri  Pendidikan dan Kebudayaan
Republik Indonesia Hal ini terlihat dari
pelaksanaan guru telah melakukan tiga tahap
pembelajaran secara baik yaitu pendahuluan,
kegiatan inti, dan kegiatan penutup. Pada



setiap tahapan sudah memenuhi standar
kompetensi yang ingin dicapai.
2. Penilaian Pembelajaran Mozaik
Dari Bahan Alam Bagi Peserta
Didik Kelas VII SMP Negeri 8
Bangkala Barat Kabupaten
Jeneponto.
Dari hasil penelitian diperoleh bahwa
penilaian pembelajaran mozaik SMP Negeri
8 Bangkala Barat Kabupaten Jeneponto telah
memiliki standar kualitas yang berada pada
taraf yang baik. Hal ini terbukti dari hasil
penilaian mozaik memiliki rata-rata nilai
yang baik dengan menggunakan indikator
penilaian yang sesuai dengan pembelajaran
mozaik dari bahan alam.
Nilai dari gabungan total kelompok pada
indikator penilaian pemilihan tema/desain
cukup bagus dengan nilai rata-rata 82,5 dan
nilai rata-rata pada indikator penguasaan
teknik 81,5 sedangkan pada finishing
mempunyai nilai rata-rata 81,9. Pada hasil

penilaian terdapat 75% pada kateg g

penilaian sangat baik dan baik dan har_
25% pada kategori cukup serta 0% pada
kategori kurang dan sangat kurang.

IV KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian yang telah
diuraikan oleh penulis, maka kesimpulan
yang diperoleh adalah sebagai berikut:

1. Perencanaan pembelajaran mozaik
SMP Negeri 8 Bangkala Barat
Kabupaten Jeneponto berdasarkan
hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa perencanaan pembelajaran
guru seni budaya akan
mempersiapkan perangkat
pembelajaran seperti seperti Silabus
dan RPP yang sesuai dengan desain
pembelajaran yang ditetapkan oleh
Peraturan Menteri Pendidikan dan
Kebudayaan Republik Indonesia
Nomor 35 Tahun 2018 tentang
penerapan Kurikulum 2013 jenjang
Sekolah Menengah Pertama.

2. Pelaksanaan pembelajaran mozaik
SMP Negeri 8 Bangkala Barat
Kabupaten Jeneponto berdasarkan
hasil  penelitian ~ menunjukkan
bahwa dalam pelaksanaannya guru
melakukan tiga tahap pembelajaran
yaitu pendahuluan, kegiatan inti,
dan kegiatan penutup.

3. Penilaian pembelajaran mozaik
SMP Negeri 8 Bangkala Barat
Kabupaten  berdasarkan  hasil
penelitian  menunjukkan  bahwa
pada hasil penilaian terdapat 75%
pada kategori penilaian sangat baik
dan baik dan hanya 25% pada
kategori cukup serta 0% pada
kategori kurang dan sangat kurang.
Sehingga dari hasil penilaian peserta
didik dapat disimpulkan sangat
sukses dalam pembelajaran mozaik
dari bahan alam.
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